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ABSTRAK

ALIEF PUTRA RAMDONI. Analisis Penerapan Instrumen Tax Planning Pajak Penghasilan Pegawai Dalam Upaya Penghematan Beban Pajak Pada PT. Os Tec Indonesia Legok. Di bawah bimbingan Bapak Erion, SE, MM, M.Phill.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan mengungkapkan apakah PT. Os Tec Indonesia dalam menghitung pajak penghasilan pegawai telah melakukan tax planning dengan maksimal serta menganalisa seberapa besar penghematan beban pajaknya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kebijakan dengan menggunakan metode deskriptif analitis. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari observasi, dokumentasi dan wawancara. Data yang digunakan adalah data primer yang berupa laporan laba/rugi komersial, laporan laba/rugi fiskal dan slip gaji karyawan. Dalam menghitung PPh 21, PT. Os Tec Indonesia menggunakan gross method, semua PPh 21 ditanggung karyawan. Hasil penelitian  mengungkapkan bahwa upaya tax planning PPh 21 pada net method sebesar Rp 464.399.397 ditanggung sepenuhnya oleh perusahaan namun secara fiskal undeductible expense, beban tersebut akan dikoreksi sehingga PPh Badan menjadi lebih besar. Sedangkan PPh 21 pada gross up method diberikan sebagai tunjangan pajak yaitu sebesar Rp 486.676.943 merupakan deductible expense yang menghasilkan PPh Badan menjadi lebih kecil. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan metode gross disamping PPh 21 membebani karyawan juga bagi perusahaan memberatkan PPh Badan. Upaya tax planning melalui penerapan kedua metode lainnya, terbukti dengan metode gross up lebih tepat diterapkan dibandingkan dengan net method, karena selain  kesejahteraan karyawan meningkat, juga dapat menghemat beban pajak penghasilan bagi Perusahaan.
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